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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera adalah pulau yang terletak di bagian barat Indonesia dengan jumlah 

sepuluh provinsi yaitu Aceh, Bengkulu, Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, 

Kepulauan Riau, Lampung, Riau, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Sumatera 

Barat. Wilayah Sumatera menjadi kontributor terbesar kedua dalam perekonomian 

di Indonesia dengan angka kontribusi sebesar 21 persen yang terbentuk dan 

dipengaruhi oleh kondisi perekonomian provinsi-provinsi yang ada (BPS, 2021). 

Gambar 1.1. Kontribusi Ekonomi Menurut Wilayah di Indonesia 

Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan (Dalam persen) Tahun 2017-2019 

aa 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia 2019 

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwasannya kontribusi ekonomi didominasi 

oleh Wilayah Jawa dan Wilayah Sumatera yang jika ditotalkan sudah bisa mencapai 

80 persen total kontribusi di tiap tahunnya. Jawa masih memegang separuh lebih 

kontribusi ekonomi nasional dikarenakan aktivitas ekonomi masih berpusat di Jawa 

(Laporan Perekonomian, BPS 2018). Dilansir dari BPS 2021 bahwasannya tiga 

1

0

0,81

0,92

1,17

2,11

0

17

13

2

1

2

0

0,8

1,03

1,23

1,83

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18

A

B

C

D

Kontribusi Ekonomi Menurut Wilayah di Indonesia 

Tahun 2017-2019 (Dalam Persen)



15 

 

provinsi penyumbang terbesar di Wilayah Jawa adalah DKI Jakarta (16,5%), Jawa 

Timur (14,7%), dan Jawa Barat (14,3%).  Jika dilihat struktur perekonomian 

Wilayah Jawa dari peranan sektornya, Wilayah Jawa masih menjadi penyumbang 

terbesar di sektor sekunder (sektor industri, listrik, gas, dan air bersih serta 

kontruksi) dan sektor tersier (sektor perdagangan, pengangkutan keuangan, dan 

jasa-jasa), akan tetapi sektor sekunder Wilayah Jawa yang menjadi unggulan masih 

memiliki keterkaitan yang erat jika dilihat dari transaksi antar sektor yang terjadi 

antara Wilayah Jawa dan Wilayah Sumatera pada tabel 1.1 di bawah maka dapat 

dilihat Wilayah Jawa lebih banyak menggunakan Input dari Wilayah Sumatera 

untuk menghasilkan output yang nantinya sebagai penghitung kontribusi 

perekonomian nasional. 

Tabel 1.1. Interregional Input-Output Sumatera dan Jawa Tahun 2021 Atas 

Harga Produsen (dalam triliun rupiah) 

Provinsi Deskripsi Sumatera Jawa 

P % S % T % P % S % T  %  

 

Sumater

a  

 Primer  
76 

3

7 
445,4 

3

6 
26,4 4,8 5,6 7,1 

114,

1 

12,

1 
3,7 0,5 

 

Sekunder  
52 

2

5 
448,3 

3

6 

159,

5 

29,

1 
2,9 3,7 49,3 5,2 46,4 5,7 

 Tersier  

53 
2

5 
218,1 

1

8 

262,

1 

47,

9 
0,2 0,3 2,5 0,3 4,8 0,6 

 Jawa   Primer  

2 1 8,6 1 1,2 0,2 
50,

5 

64,

8 

446,

4 

47,

5 
79,9 9,9 

 

Sekunder  
18 9 103,3 8 66,5 

12,

1 
2,9 3,7 49,3 5,2 46,4 5,7 

 Tersier  
7 4 14,6 1 31,8 5,8 

15,

8 

20,

3 

277,

8 

29,

6 

627,

5 

77,

6 

 Total Input Sektor  208,

7 
 

1.238,

3 
 

547,

5 
 

77,

9 
 

939,

3 
 

808,

6 
 

Sumber: Tabel Inter Regional Input-Output Indonesia 2021, BPS 2021 

Output seluruh sektor di Wilayah Sumatera digunakan untuk input di Wilayah 

Jawa sebesar Rp253.253.330.470.872 atau sebesar 41,4 persen dari output yang 

dihasilkan oleh Wilayah Sumatera, dimana penggunaan output terbesar dari 

Wilayah Sumatera yang digunakan sebagai input di Wilayah Jawa berada di sektor 
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sekunder dengan nilai sebesar Rp103.318.542.684.848 atau sebesar 8 persen dari 

output yang dihasilkan Wilayah Sumatera. Sedangkan Wilayah Sumatera 

menggunakan output dari Wilayah Jawa untuk digunakan sebagai input hanya 

sebesar Rp229.313.151.044.028 atau sebesar 35,6 persen dari output yang 

dihasilkan oleh Wilayah Jawa, dimana output Wilayah Jawa yang paling banyak 

digunakan oleh Wilayah Sumatera adalah output sektor sekunder yang digunakan 

sebagai input primer dari Wilayah Sumatera sebesar Rp114.071.310.395.730 atau 

sebesar 12,1 persen dari output sektor sekunder yang dihasilkan oleh Wilayah Jawa. 

Hal ini memperlihatkan bahwa Wilayah Jawa yang menjadi kontributor utama 

dalam perkembangan perekonomian nasional memiliki keterkaitan input yang 

cukup besar dalam interaksi ekonominya dengan Wilayah Sumatera. 

Dalam hal itu kemampuan sebuah sektor dalam menghasilkan output menjadi 

pengaruh terhadap sektor lainnya, hal ini dapat dilihat dalam Junari (2020) dimana 

penelitiannya menjelaskan bahwa sektor industri pengolahan tembakau dan sektor 

industri makanan dalam keterkaitannya dengan sektor lain baik ke depan maupun 

ke belakang menjadi kontributor dalam pembentukan output, nilai tambah dan 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Kondisi ini didukung oleh faktor 

ketersediaan dan pemanfaatan bahan baku lokal yang mendukung pengembangan 

kedua sektor ini. 

Menurut Lestari (2019) dalam penelitiannya menggunakan pendekatan Input-

Output di Provinsi Jawa Timur belum terjadi pegeseran struktur ekonomi secara 

signifikan. Akan tetapi, terdapat perubahan kontribusi terhadap peningkatan sektor 

tersier, walaupun hingga saat ini perekonomian Provinsi Jawa Timur masih 

didominasi oleh sektor sekunder. Secara keseluruhan sektor unggulan Provinsi 

Jawa Timur dimiliki oleh sektor manufaktur, meskipun ada sektor potensial lainnya 

sebagai sektor unggulan.  
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Struktur ekonomi yang identik belum tentu memiliki tingkat pengaruh yang 

sama pada masing – masing sektornya. Dimana Xei (2017) pada penelitiannya 

menjelaskan bahwa interaksi ekonomi sektor industri antara tiga provinsi di China 

Timur Laut  menggunakan Multiregional Input-Output menunjukkan bahwa 

struktur ekonomi ketiga provinsi cenderung identik. Walaupun memiliki struktur 

ekonomi yang identik, akan tetapi terdapat perbedaan koefisien pengaruh dimana 

industri manufaktur tradisional merupakan sektor dengan koefisien pengaruh yang 

tinggi sedangkan jenis industri jasa baru, seperti industri keuangan, jasa komputer 

dan industri perangkat lunak, memiliki koefisien pengaruh yang rendah. 

Interaksi sosial-ekonomi antarwilayah (spatial interaction) merupakan variabel 

yang sangat penting dalam analisis ekonomi daerah. Interaksi antarwilayah 

(interregional) ini dapat terjadi dalam empat bentuk, yaitu (1) perdagangan antar 

daerah; (2) perpindahan tenaga kerja atau migrasi; (3) lalu lintas modal (mobilitas 

investasi); dan (4) distribusi teknologi dan inovasi antarwilayah (spatial 

distribution of technology and innovation). Empat bentuk interaksi di atas akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah serta formulasi kebijakan masing-

masing wilayah (Sjafrizal:2018). 

Perbedaan pola interaksi antar wilayah menyebabkan perbedaan struktur 

ekonominya dan kemampuan sebuah sektor dalam menghasilkan outputnya dapat 

mempengaruhi sektor lainnya. Oleh karena itu peneliti akan menganalisis 

keterkaitan antar sektor ekonomi, sektor unggulan dan struktur ekonomi sektoral 

antar provinsi di Pulau Sumatera dengan menggunakan pendekatan Interregional 

Input-Output Indonesia tahun 2021. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah struktur ekonomi antar provinsi di Pulau Sumatera? 
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2. Bagaimanakah keterkaitan antar sektor seluruh provinsi di Pulau 

Sumatera? 

3. Sektor manakah yang menjadi sektor unggulan di seluruh provinsi yang 

ada    di Pulau Sumatera? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perubahan struktur ekonomi sektoral yang terjadi antar 

provinsi di Pulau Sumatera. 

2. Mengetahui keterkaitan antar sektor seluruh provinsi di Pulau Sumatera. 

3. Mengetahui sektor manakah yang menjadi leading sector di seluruh 

provinsi yang ada di Pulau Sumatera. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat penelitian ini yaitu manfaat praktis dan manfaat 

akademis.  

1. Manfaat Praktis 

Bahan masukan untuk para pengambil keputusan, terutama pemerintah 

dalam upaya mengevaluasi dan merencanakan pembangunan ekonomi 

antar provinsi di Pulau Sumatera. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi ilmiah terhadap ilmu ekonomi, khususnya kontribusi 

empiris terhadap wacana ekonomi makro. 
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